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ABSTRAK 

Air merupakan kebutuhan utama bagi mahluk hidup, sehingga mengakibatkan ketersediaan air bersih semakin 

berkurang. Ketersediaan air bersih berfungsi untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga serta untuk memenuhi 

kebutuhan air untuk fasilitas umum, sosial dan ekonomi sesuai dengan banyaknya fasilitas umum dan 

pertambahan jumlah penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dosis aluminium sulfat 

(Al₂(SO₄)₃) terhadap tingkat kekeruhan air di Unit Pengolahan Air Bersih Kota Gorontalo. Aluminium sulfat 

sering digunakan sebagai koagulan dalam proses  pengolahan air untuk menghilangkan partikel tersuspensi yang 

menyebabkan kekeruhan. Penggunaan dosis yang tepat sangat penting agar proses koagulasi berlangsung efektif 

tanpa menimbulkan residu berlebih dalam air produksi. Dalam penelitian ini, berbagai dosis aluminium sulfat 

diuji untuk mengetahui dosis optimal yang dapat menurunkan tingkat kekeruhan air hingga memenuhi standar 

kualitas air bersih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara peningkatan dosis 

aluminium sulfat dengan penurunan kekeruhan air. Dosis optimal yang ditemukan memberikan hasil terbaik 

dalam menurunkan kekeruhan air sesuai dengan standar yang berlaku. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam pengelolaan kualitas air di Unit Pengolahan Air Bersih Kota Gorontalo, sehingga mampu 

menghasilkan air bersih yang lebih berkualitas dan aman bagi masyarakat. 

Kata kunci: alumunium sulfat, kekeruhan, pengolahan air bersih. 

 

ABSTRACT 

Water is a primary need for living beings, which results in the decreasing availability of clean water. The 

availability of clean water serves to meet household needs as well as the water needs for public, social, and 

economic facilities in accordance with the number of public facilities and the increase in population. This research 

aims to analyze the effect of aluminum sulfate (Al₂(SO₄)₃) dosage on the turbidity level of water at the Gorontalo 

City Clean Water Treatment Unit. Aluminum sulfate is often used as a coagulant in the water treatment process 

to remove suspended particles that cause turbidity. The use of the correct dosage is very important so that the 

coagulation process runs effectively without causing excessive residue in the production water. In this study, 

various doses of aluminum sulfate were tested to determine the optimal dose that can reduce water turbidity levels 

to meet drinking water quality standards. The research results showed a significant relationship between the 

increase in aluminum sulfate doses and the reduction in water turbidity. The optimal dose found provided the best 

results in reducing water turbidity according to the applicable standards. This finding is expected to serve as a 

reference in the management of water quality at the Clean Water Treatment Unit of Gorontalo City, thereby 

producing higher quality and safer drinking water for the community. 

  

Keywords: aluminum sulfate, turbidity, clean water treatment. 

 

1. PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu faktor penting 

dalam menunjang kebutuhan hidup manusia 

(Triyanto, 2018). Didalam kehidupan, air 

memiliki berbagai fungsi antara lain: mengatur 

suhu tubuh, sumber mineral alami, pembentuk 

cairan darah, dan berperan penting dalam 

berbagai proses pencernaan. Sumber air di 

bumi dapat diperoleh dari berbagai sumber 

seperti sungai, danau, waduk, dan mata air. Tiap 

sumber air, memiliki kualitas air yang berbeda-

beda dari segi fisik, warna maupun kandungan 
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kimia didalamnya. Dari tiap sumber air 

tersebut, sungai merupakan salah satu sumber 

air permukaan yang sering dimanfaatkan oleh 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. Sungai merupakan sumber air baku 

yang digunakan Unit Pengolahan Air Bersih 

Kota Gorontalo. Unit Pengolahan Air Bersih 

Kota Gorontalo memproduksi air bersih yang 

akan di distribusikan keseluruh masyarakat 

Kota Gorontalo. 

Berdasarkan SNI 6774:2008 tentang Tata 

Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi 

Pengolahan Air, bahwa penggunaan sumber air 

baku untuk Unit Pengolahan Air Bersih di Kota 

Gorontalo berasal dari sungai Bolango dan 

Bone Bolango. Sistem Unit Pengolahan Air 

terdiri dari tiga hal yakni kualitas, kuantitas dan 

kontiunitas air yang diproduksi. Proses 

pengolahan air minum merupakan suatu 

rangkaian alur pengolahan air baku menjadi air 

minum sesuai dengan ketentuan persyaratan 

kualitas air minum. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Tahun 2018, bahwa proses 

pengolahan air bersih ini memiliki beberapa 

tahapan secara umum, yaitu meliputi : (1) 

Intake, merupakan bangunan yang 

dipergunakan sebagai penangkap air untuk 

mengambil dan menampung air secara 

sementara dari sumbernya sebelum akan 

dilakukan pengaliran air melalui pipa transmisi. 

(2) Prasedimentasi, merupakan bak yang 

digunakan sebagai penerima air dari intake. 

Pada tahap ini, air dialirkan untuk disaring 

pasir, lempung, dan jenis partikel lainnya secara 

gravitasi. Selanjutnya, air dapat diteruskan 

menuju tahapan selanjutnya (Sobari, 2020). (3) 

Koagulasi, merupakan tahapan dimana 

dilakukan proses destabilisasi padatan yang 

terlarut dalam air. pada tahap ini, terjadi 

bertambahnya koagulan kemudian bercampur 

bersama air baku dan dengan cepat dialirkan ke 

proses flokulasi (Sobari, 2020). (4) Flokulasi, 

merupakan tahapan dilakukan mengaduk 

dengan lambat untuk membantu pembentukan 

flok sehingga mampu mengikat partikel koloid 

dan selanjutnya menuju tahapan filtrasi (Sobari, 

2020). (5) Sedimentasi, merupakan tahapan 

pembuangan partikel yang telah membentuk 

flok melalui proses sistem penurunan 

menggunakan gravitasi (Sobari, 2020). (6) 

Rapid Sand Filter, merupakan tahapan yang 

penting dalam menciptakan kualitas air yang 

baik. Pada tahapan ini, partikel yang masih 

terbawa oleh air dan lolos dari sedimentasi 

difiler kembali untuk disaring dan dibuang 

(Sobari, 2020). (7) Desinfeksi, merupakan 

langkah akhir dalam pengolahan air minum 

sebelum didistribusikan. Pada tahapan ini 

dilakukan desinfeksi pada air menggunakan zat 

kimia seperti khlor/kaporit ataupun secara fisik 

seperti sinar UV/ozon untuk membantu 

mengeliminasi virus, bakteri, dan partikel 

lainnya agar air minum dapat sesuai dengan 

persyaratan kualitas air minum. (8) Reservoir, 

merupakan bak atau wadah penampungan air 

yang sudah melalui proses pengolahan air 

minum sebelum di distribusikan ke pelanggan. 

(9) Distribusi, merupakan tahapan terakhir dari 

proses pengolahan air minum. Pada tahapan ini, 

air minum yang telah diolah didistribusikan 

kepada pelanggan melalui pipa transmisi. 

Metode penjernihan air yang digunakan di 

Unit Pengolahan Air Bersih Kota Gorontalo, 

yaitu dengan cara menambahkan koagulan  

kedalam air  yang akan diolah dan diaduk 

secara merata yang biasa disebut proses 

koagulasi. Jenis koagulan yang digunakan di 

Unit Pengolahan Air Bersih Kota Gorontalo  

adalah tawas (Al2(SO4) yang merupakan zat 

penjernih air yang paling umum dijual. Pada 

penjernihan air, (Al2(SO4) akan terurai 

menjadi dispersi koloid yang bermuatan positif 

Al3+ dan akan mengikat partikel koloid 

bermuatan negativ sehingga partikel yang ada 

di dalamnya mengendap.   

Kekeruhan pada air dapat berdampak baik 

kepada kesehatan lingkungan akuatik maupun 

kesehatan manusia. Dari segi kesehatan lingkungan 

akuatik, tingkat kekeruhan berperan besar dalam 

pertumbuhan makro alga. Hal ini disebabkan 

karena kekeruhan perairan sangat berpengaruh 

terhadap penetrasi cahaya ke dalam kolom air 

karena sumber cahaya memegang peranan penting 

bagi alga, khususnya pada proses fotosintesis. 

Fotosintesis pada tumbuhan laut dapat berlangsung 

ketika intensitas cahaya mencapai sel alga. Dengan 

demikian, bila penetrasi cahaya matahari ke dalam 

badan air tidak berlangsung efektif karena terhalang 

oleh partikel tersuspensi, maka proses fotosintesis 

tidak dapat berlangsung sempurna dan bahkan 

dapat menyebabkan kematian pada tumbuhan air 

(Maturbongs, 2015). Selain itu, kekeruhan juga 

mempunyai dampak terhadap kesehatan manusia, 

di antaranya seperti menyebabkan terjadinya gatal-

gatal pada kulit, mata merah beserta gatal-gatal. 

Jenis-jenis penyakit yang dapat timbul akibat 

adanya kekeruhan adalah diare, disentri, kolera, 

trakoma, dan schistosomiasis. Hal ini dapat 
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disebabkan karena adanya bakteri atau virus yang 

turut melekat pada partikel tersuspensi tersebut 

(Pangaribuan, 2020).  

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

dengan menggunakan hasil uji laboratorium 

untuk mendapatkan gambaran kualitas fisik, 

khususnya kekeruhan pada air bersih. 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan September 

2024. Lokasi pengambilan sampel berada di  

intake dan bak reservoir Unit Pengolahan Air 

Bersih Kota Gorontalo. Dalam penelitian ini 

terdapat 2 sampel air, 1 sampel dari air intake 

dan 1 dari air di bak reservoir. Lokasi 

pengukuran tingkat kekeruhan air dilakukan di 

Laboratorium Unit Pengolahan Air Bersih.  

Berikut merupakan Bahan, Alat dan 

Prosedur pengukuran kekeruhan atau turbditas 

pada sampel Air. 

a. Alat dan bahan 

1) Turbidity Meter Lutron TU-2016 

2) Satu air dari intake dan satu sampel 

air dari bak reservoir. 

b. Prosedur pengujian dengan turbidimeter 

1) Melakukan kalibrasi alat dengan 

menekan tombol “cal” 

2) Mencuci sampel vial hingga bersih 

kemudian dikeringkan. Masukkan 

sampel air pada sampel vial sampai 

batas garis, lap bagian luar sampel 

vial kemudian tetesi dengan silicon 

oil dan lap kembali sampai bersih. 

3) Meletakkan Turbidity Meter Lutron 

TU-2016 pada tempat dengan 

permukaan datar.  

4) Memasukkan sample vial pada 

tempat di turbidimeter dengan posisi 

tanda panah pada sample vial sejajar 

dengan tanda panah pada 

turbidimeter dan tekan hingga masuk 

dengan maksimal dan sejajar. 

5) Menghidupkan turbidimeter dengan 

menekan tombol ON/OFF. 

6) Menunggu tulisan “Rd” muncul 

selama 10 kali. Pada saat ini, 

turbidimeter melakukan pengukuran 

terhadap sampel air kemudian hasil 

pengukuran akan mucul pada layar. 

Lakukan pengukuran ulang dengan 

menekan tombol read/enter untuk 

mengulangi pembacaan hasil 

pengukuran dan hasil pengukuran 

akan muncul kembali pada layar. 

7) Mengulangi langkah 1-5 pada masing 

masing sampel. 

           
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Kekeruhan Air Di Intake 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Kekeruhan Air Di 

Reservoir 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Wadu et. al (2017) kekeruhan 

merupakan bagian dari beberapa parameter 

yang terdapat dalam kualitas air yang harus 

diamati dalam memproduksi air minum untuk 

masyarakat. Definisi dari kekeruhan air yaitu 

air yang memiliki kandungan atau bahan 

partikel yang tercampur ke dalam air yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan warna 

pada air membuat tampilan air menjadi kotor. 

Kekeruhan air dapat ditimbulkan dari endapan 

lumpur, campuran zat organik dan zat 

anorganik dan jasad renik atau makhluk hidup 

yang berukuran sangat kecil. Parameter 

kekeruhan merupakan sifat optik air yang 

menggambarkan banyaknya cahaya yang 

diserap dan dipancarkan oleh bahan – bahan 

tersuspensi dalam air. Padatan tersuspensi 

berkolerasi positif dengan kekeruhan. Semakin 

tinggi nilai padatan tersuspensi maka nilai 

kekeruhan juga semakin tinggi. 

Pengukuran kadar kekeruhan air dapat 

dilakukan dengan memberikan sinar cahaya 

pada air, semakin banyak sinar cahaya yang 
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tersamarkan atau semakin kurang transparansi 

cahaya yang melewati air, maka kekeruhan air 

semakin tinggi. Pengukuran kekeruhan air 

menggunakan sinar cahaya dinamakan dengan 

metode Nephelometic, hasil pengukuran 

tersebut akan menghasilkan kadar kekeruhan 

dengan satuan Nephelometric Turbidity Unit 

(NTU) (Kautsar et al, 2015). 

Hasil pengukuran untuk air intake (sungai) 

bernilai 66 NTU, jika merujuk pada Permenkes 

no 416 Tahun 1990, air sungai dengan 

kekeruhan 66 NTU tidak memenuhi standar 

untuk digunakan sebagai air minum. Oleh 

karena itu, penanganan dan pengolahan 

diperlukan agar kualitas air dapat ditingkatkan 

dan memenuhi baku mutu yang ditetapkan. 

Pengolahan air setelah dari bak intake biasanya 

melibatkan beberapa tahap yaitu koagulasi-

flokulasi dimana pada proses ini ditambahkan 

aluminium sulfat (Tawas) sebagai bahan kimia 

untuk mengurangi kekeruhan air. Setelah itu 

sedimentasi, pada proses ini flok-flok yang 

sudah terbentuk akan mengendap ke dasar. 

kemudian melalui proses filtrasi, biasanya 

menggunakan media seperti pasir, arang aktif, 

atau membran. Setelah filtrasi, air harus 

didesinfeksi untuk membunuh bakteri dan 

mikroorganisme patogen dengan penambahan 

kaporit untuk membunuh mikroorganisme. Air 

yang telah diolah dan memenuhi baku mutu 

disimpan dalam reservoir. 

Setelah melewati beberapa proses 

pengolahan air maka didapat hasil pengukuran 

untuk air reservoir didapat 2,28, berdasarkan 

Permenkes no 416 Tahun 1990 tentang standar 

kualitas air bersih dan air minum maka hasil 

nilai kekeruhan reservoir yang didapatkan 

sudah sesuai standar baku mutu dan air sudah 

siap dialirkan ke konsumen. 

Berdasarkan hasil uji kekeruhan sampel 

dapat dilihat bahwa air yang sebelum dan 

sesudah pengolahan terjadi perbedaan nilai 

kekeruhan. penggunaan/pemakaian kougulan 

sangat diperlukan dalam proses pengolahan, 

sebagai media penjernihan air. Alumunium 

sulfat biasanya disebut sebagai tawas 

merupakan salah satu bahan kimia padat berupa 

serbuk kristal dengan warna putih keruh yang 

berfungsi untuk membantu proses pengendapan 

partikel-partikel kecil yang tidak dapat 

mengendap dengan sendirinya (Monica dan 

Rahmawati 2021). 

 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengukuran untuk air 

intake (sungai) bernilai 66 NTU, jika merujuk 

pada Permenkes no 416 Tahun 1990, air sungai 

dengan kekeruhan 66 NTU tidak memenuhi 

standar untuk digunakan sebagai air minum. 

Oleh karena itu, penanganan dan pengolahan 

diperlukan agar kualitas air dapat ditingkatkan 

dan memenuhi baku mutu yang ditetapkan. Air 

yang telah diolah dan memenuhi baku mutu 

disimpan dalam reservoir.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan untuk melakukan eksperimen 

lanjutan dengan variasi dosis alumunium sulfat 

yang berbeda. 
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